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Abstrak 
Pembuatan jadwal merupakan salah satu kegiatan tertentu yang wajib dilakukan sebelum aktivitas dimulai, dan 
salah satu metode pembuatan jadwal bisa menggunakan metode pewarnaan graf. Pewarnaan graf merupakan 
metode pemberian warna yang dipresentasikan sebagai bilangan terurut mulai 1 atau dengan menggunakan 
warna-warna tertentu pada suatu objek di graf. Objek tersebut dapat berupa simpul, sisi dan wilayah ataupun 
kombinasi ketiganya. Pewarnaan sisi sebuah graf merupakan teknik mewarnai pada garis (edge) sehungga setiap 
garis(edge) yang betemu pada suatu titik yang sama berbeda warna. Penulisan ini lebih memfokuskan dalam 
membahas penerapan pewarnaan sisi untuk mendeteksi masalah penjadwalan kuliah.  
 

Kata Kunci: Graf, pewarnaan graf 
  

 
 

PENDAHULUAN  

Penyusunan jadwal perkuliahan merupakan suatu 

kewajiban yang harus disusun oleh intansi perguruan 

tinggi sebelum memulai aktivitas kegiatan 

pembelajaran/perkuliahan. Dalam menyusun jadwal 

perkuliahan diperlukan pemikiran yang komplek sehingga 

dapat memetakan semua komponen-komponen 

terkandung didalamnya, baik itu terkait pembagian kelas, 

hari, matakuliah maupun semester mahasiswa. . 

Komponen yang akan dijadwalkan dimasukkan ke dalam 

suatu matrik dengan mempertimbangkan batasan-

batasannya. Sehingga dalam prakteknya seringkali 

ditemukan beberapa kendala dalam penyusunan jadwal 

tersebut karena tiap komponen yang terlibat dalam 

penyusanan jadwal mempunyai kepentingan yang 

berbeda-beda. 

Proses penjadwalan yang dilakukan secara manual 

biasanya memerlukan waktu yang relatif lama dan rentan 

ditemukan kesalahan yang lebih banyak. Kesalahan-

kesalahan ini biasanya menyebabkan bentrokan antar 

komponen pada jadwal yang berimbas pada terganggunya 

kegiatan pembelajaran/perkuliahan sehingga perlu 

rekonstruksi jadwal.  

Salah satu pemecahan masalah terkait penyusunan 

jadwal bias/tidak valid dapat dilakukan dengan teknik 

pewarnaan graf. Hal tersebut dapat dilakukan dengan 

beberapa metode dalam pewarnaan graf yaitu pewarnaan 

titik, pewarnaan sisi, dan pewarnaan wilayah (region) 

 

 

 

METODE 

Dalam jurnal ini, metode yang digunakan adalah studi 

pustaka dan analisa pembuktian penerapan graf dalam 

penjadwalan perkuliahan 

 

GRAF 

Graf pertama kali digunakan oleh seorang 

matematikawan asal Swiss yang bernama  Leonhard Euler 

untuk memecahkan masalah jembatan Königsberg pada 

tahun 1736. Ia memodelkan ke bentuk graf dimana 

daratan sebagai noktah atau vertex dan jembatan sebagai 

garis atau edge. 

Grafh dalam Munir(356:2016) merupakan himpunan 

pasangan (V,E) dimana V adalah himpnan tidak kosong 

dari simpul-simpul (vertices atau node) dan E adalah 

himpunan sisi (edges atau arcs) yang menghubungkan 

sepasang simpul. Graf G dinotasikan G(V,E). 

 

Pewarnaan Graf 

Pewarnaan graf (graph coloring) adalah sebuah metode 

pelabelan pada sebuah graf. Pelabelan tersebut merupakan 

pemberian warna pada simpul, sisi ataupun wilayah 

(region). Dalam pewarnaan ada indeks kromatik atau 

terkecil yang diperlukan untuk pewarnaan sisi graf G. 

 

Ada beberapa macam teknik pewarnaan dalam graf yaitu: 

 

Pewarnaan simpul  

Pewarnaan simpul graf merupakan cara mewarnai  

simpul-simpul suatu graf sedemikian hingga tidak ada dua 
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simpul bertetangga yang berwarna sama dengan kata lain 

warna pada simpul boleh sembarang asalkan berbeda 

dengan simpul tetangganya.   

Proses pewarnaan dengan beberapa warna disebut 

mewarnai n-coloring. Dalam pewarnaan ada bilangan 

kromatik ukuran 

terkecil banyaknya pewarnaan sebuah graf G.  

Beberapa graf dapat diketahui secara langsung bilangan 

kromatiknya. Misalnya graf kosong memiliki bilangan 

kromatik satu. Hal tersebut dikarenakan semua simpul 

yang tidak terhubung, sehingga cukup satu warna saja 

untuk mewarnai semua simpul.  Sedangkan graf lengkap 

memiliki bilangan kromatik n hal tersebut dikarenakan 

semua simpul saling terhubung. Untuk graf lingkaran jika 

  

 

Pewarnaan sisi  

 

Pewarnaan sisi sebuah graf merupakan suatu proses 

mewarnai pada garis (edges) dengan warna-warna tertentu 

sehingga setiap titik (vertex) yang bertemu pada titik 

(vertex)yang sama mempunyai warna yang berbeda. Cara  

mewarnai sisi k dinamakan pewarnaan sisi k.  

 

Pewarnaan wilayah  

 

Pewarnaan wilayah merupakan teknik mewarnai masing-

masing wilayah graf sehingga tidak ada warna yang sama 

pada wilayah graf yang bersebelahan. Contoh penggunaan 

pewarnaan wilayah ini biasanya terdapat dalam 

pewarnaan peta. Teknik awal pewarnaan peta, 

diberikannya warna yang berbeda dari setiap daerah yang 

bersisian. Dalam mengerjakan pewarnaan wilayah, kita 

dapat menggunakan prinsip pewarnaan simpul pada graf.  

Dalam hal ini, dimisalkan tiap wilayah sebagai simpul dan 

sisi menyatakan bahwa terdapat dua wilayah yang 

berbatasan langsung. Sehingga graf yang terbentuk 

merupakan graf planar, yaitu graf yang digambar pada 

bidang datar tanpa ada sisi-sisinya yang saling 

berpotongan. Dan bilangan kromatik dari graf planat tidak 

lebih dari empat. 

 

Teorema Konig 

Jika G adalah graf bipartit yang derajat maksimum 

titiknya d d. 

 

Dekomposisi graf G 

Salah satu permasalahan graf adalah dekomposisi graf G 

menjadi subgraf-subgraf jenis tertentu. Dikomposisi titik 

G jika himpunan titik G dipecah menjadi subset yang 

saling lepas. Sedangkan dekomposisi sisi G jika himpunan 

sisi G dipecah menjadi subset yang saling lepas.  

Penjadwalan perkuliahan dalam jurnal ini menggunakan 

metode pewarnaan sisi dan semua graf yang diperhatikan 

merupakan graf bipartit. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penyusunan jadwal merupakan hal yang urgent ketika 

akan melaksanakan kegiatan. Bahkan hampir setiap 

kegiatan memerlukan penyusunan jadwal. Permasalahan 

yang sering ditemui dalam penjadwalan perkuliahan 

adalah tumpangtindihnya penggunaan ruang dan hari 

kesanggupan dosen mengajar dengan mahasiswa dari 

semua angkatan.  

Untuk meminimalisir permasalahan diatas, dapat disusun 

suatu jadwal dengan metode pewarnaan graf. Hal ini 

dimulai dengan memetakan jadwal menjadi bentuk graf. 

Pemetaan ini mengasumsikan  setiap jadwal dengan titik 

(vertex) dan jadwal yang tidak bisa bersamaan dengan sisi 

(edge). Kapasitas ruang yang tersedia dimodelkan dengan 

batasan jumlah warna yang sama. 

Berikut diberikan data sebagai permasalahan penyususnan 

jadwal dengan menggunakan metode pewarnaan graf 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Data mengenai ruang perkuliahannya yaitu Lab Elektro, 

Ruang 2.01, ruang 2.07. dan waktu yang digunakan untuk 

perkuliahan mulai jam 08.00 sampai dengan 16.30. 

Contoh graf antara banyaknya tingkatan semester, banyak 

hari, dan banyaknya ruang kuliah adalah sebagai berikut: 
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Gambar 1. Contoh Graf Banyak Tingkat Semester, 

Hari, dan Ruang Kuliah 

 

Dari Gambar 1 diatas dapat dilihat jika sisi bertemu 

pada titik yang sama, maka perkuliahan tidak dapat 

berjalan, 

Pewarnaan dalam Satu Minggu 

Berdasrakan Gambar 1 dapat dikatakan bahwa kuliah 

tidak dapat dilakukan pada hari dan ruang yang sama 

dikarenakan terdapat dua sisi yang bertemu pada satu titik 

yang sama. Pewarnaan yang berbeda pada sisi graf dapat 

menunjukkan jadwal kuliah tidak bersamaan pada hari 

dan ruang yang sama. Jadi harus ditentukan bilangan 

kromatiknya. Berdasarkan Gambar 1, banyak warna yang 

 

Pewarnaan Harian 

Adapun gambar graf penjadwalan dan pewarnaan sisi 

untuk harian yaitu: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Contoh Graf Pewarnaan Harian 

 

Jadi minimal bisa diwarnai dengan tiga warna 

 3 

Untuk hari sabtu warna yang berbeda mewakili waktu 

kuliah pada hari yang sama, yaitu: 

1. Warna 1 untuk (I, 2.01), (III, L.E) dan (V, 2.07) 

2. Warna 2 untuk (I, L.E), (III, 2.07), dan (V,2.01) 

3. Warna 3 untuk (VII, 2.01) 

Untuk hari minggu warna yang berbeda mewakili 

waktu kuliah pada hari yang sama, yaitu: 

1. Warna 1 untuk (I, L.E), (V, 2.01) dan (VII, 2.07) 

2. Warna 2 untuk (I, 2.01), (V, L.E), dan (VII,2.01) 

3. Warna 3 untuk (III, L.E), (V, 2.07) dan (VII, 2.01) 

Untuk hari senin warna yang berbeda mewakili waktu 

kuliah pada hari yang sama, yaitu: 

1. Warna 1 untuk (I, L.E), (III, 2.07) dan (VII, 2.01) 

2. Warna 2 untuk (I, 2.01), (V, L.E), dan (VII,2.07) 

3. Warna 3 untuk (III, L.E),(V.2.01) 

Untuk hari selasa warna yang berbeda mewakili waktu 

kuliah pada hari yang sama, yaitu: 

1. Warna 1 untuk (I, L.E), (III, 2.07) dan (V, 2.01) 

2. Warna 2 untuk (I, 2.01), (III, L.E), dan (VII,2.07) 

3. Warna 3 untuk (V, L.E) 

Untuk hari rabu warna yang berbeda mewakili waktu 

kuliah pada hari yang sama, yaitu: 

1. Warna 1 untuk (I, L.E), (V, 2.01) dan (VII, 2.07) 

2. Warna 2 untuk (I, 2.01), (III, L.E), dan (V,2.07) 

 

Dari hasil pewarnaan graf di atas yang didasarkan 

pada banyaknya mata kuliah yang diampu pada semseter 

ganjil, ruang kuliah yang tersedia dengan menggunakan 

graf pewarnaan sisi didapat bahawa bilangan kromatik 

pada pewarnaan mingguan ke pewarnaan harian semakin 

kecil sehingga hal tersebut senada dengan teorema konig. 

Pada peawrnaan dalam harian juga juga bisa dikaitkan 

dengan pewarnaan jam mata kuliah, dimana warna 1, bisa 

meupakan jam pertama masuk kuliah mulai jam 08.00 

WIB. Untuk warna 2 dan 3 bisa mengikuti jumlah sks 

yang ditentukan pada tiap mata kuliah. 

 

Simpulan 

 

Penjadwalan kuliah dengan menggunakan teori graf 

seperti yang dipaparkan diatas dengan mengunakan 

metode pewarnaan menjelaskan bahwa jika data semakin 

sedikit maka bilangan kromatik akan semakin kecil. 

Masalah penjadwalan dengan metode pewarnaan 

dapat mencegah terjadinya bentrok terhadap pemakaian 

ruang kuliah yang tersedia. Pwarnaan tersebut 

menggunakan pewarnaan seminimal mungkin. 
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